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ABSTRAK

Bahasa Bali merupakan salah satu bahasa daerah besar di Indonesia, yang memiliki tradisi lisan dan tulis. Sebagai tradisi lisan
bahasa Bali eksis digunakan sebagai alat komunikasi intrapenutur pada masyarakat Bali, sedangkan sebagai tradisi tulis bahasa Bali
memiliki tradisi tulisan yang disebut dengan aksara Bali. Khusus tentang aksara Bali yang tergolong aksara modre memiliki bentuk
silabel yang dalam tulisan ini disebut dengan morfosilabel, karena silabel jenis ini sudah memiliki makna yang menjadi bagian kajian
morfologi. Permasalah yang menjadi pembahasan tulisan ini adalah: (1) Bagaimana bentuk silabel aksara modre? dan (2) Bagaimana
variasi silabel aksara modre? Metode penemuan data dalam tulisan ini dilakukan secara simak pada data teks kajang. Data tersebut
diambil secara selektif, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kwalitatif. Berdasarkan analis yang dilakukan dapat diuraikan bahwa

silabel aksara modre berbentuk komplek, tunggal, dan beberapa bentuk aksara modre bersifat variatif sebagai variasi silabel.

Kata Kunci : silabel komplek, silabel tunggal.

ABSTRACT

Balinese language is one of the major regional languages in Indonesia which has an oral and written tradition. As an oral
tradition, Balinese language is used as a means of communication among the speakers in Balinese society. Meanwhile, the written
tradition of Balinese language has a traditional character known as Balinese scripts. Specifically the Balinese script belonging to the
modre type has the form of syllables which in this paper is called morpho-syllable because this type of syllable has had a meaning and
become the part of morphology. The problems discussed in this paper are: (1) How is the form of syllables of the modre script? and (2)
How is the syllable variation of modre script? The data was collected by observing the scripts on the kajang. The data were taken
selectively and then analyzed by descriptive qualitative method. Based on the analysis performed, it can be described that syllables of
modre scripts are complex, single and some forms of modre script varies as a syllable variation.

Keywords: complex syllable, single syllable .

PENDAHULUAN

Bahasa Bali merupakan bahasa Daerah yang masih hidup dan berkembang. Hal ini dimaksudkan bahwa
bahasa Bali masih secara efektif dijadikan sebagai alat komunikasi intrapenutur masyarakat Bali. Sebagai alat
komunikasi, bahasa Bali memiliki tradisi sebagai bahasa lisan dan tulis. Sebagai tradisi lisan bahasa Bali
digunakan sebagai bahasa ibu dan bahasa daerah, sedangkan sebagai tradisi tulis bahasa Bali juga mengenal
sistem tulisan yang disebut dengan aksara Bali.

Sebagai tradisi tulis, aksara Bali dibedakan ada aksara Bali Wreastra, Swalalita, dan Modre. Aksara Bali
Wreastra merupakan aksara Bali yang digunakan untuk menulis bahasa Bali pada umumnya, Swalalita adalah
aksara Bali yang digunakan untuk menulis bahasa Bali yang berasal dari bahasa Jawa Kuna (Kawi) dan
Sansekerta, sedangkan aksara modre merupakan aksara Bali yang digunakan menulis bahasa Bali yang tergolong
magis religius seperti mantera dan kaligrafi Hindu yang disebut dengan rerajahan (Anonim, 1990:23, bdk.
Bandesa,1989:7).
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Aksara Bali merupakan salah satu aksara yang menganut sistem silabel. Dikatakan demikian, karena
setiap aksara Bali sudah bisa menduduki posisi sebagai suku kata (Ladefoged, 1982:219). Hal ini antara lain

dapat dilihat dalam contoh sebagai berikut, (1) n @ /a/. Silabel hanya terdiri atas bunyi .. /a/ saja (V),

2) ., ha /na/. Silabel n terdiri atas bunyi ny, 0 /n/ dan bunyi ny @ /al (KV), (3) o ca /ca/. Silabel -
terdiri atas bunyi </ ¢ /c¢/ dan bunyi n/, a/a/ (KV), dan (4) - ra /ra/. Silabel r, terdiri atas bunyi /), r/t/
dan bunyi h/ a/a/ (KV).

Sejalan dengan penjelasan dan contoh di depan, apabila dibandingkan dengan aksara biasa (aksara
wreastra dan aksara swalalita), aksara modre memiliki beberapa keunikan. Keunikan yang dimaksud adalah
kekhasan silabel aksara modre yang memiliki bentuk silabel bermakna setara dengan morfem atau leksem,
sehingga dalam konteks ini aksara modre dapat dikatakan identik morfosilabik. Dalam hal ini beberapa dapat

dicontohkan sebagai berikut. (1) . sang /san/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Iswara’. Silabel terdiri
atas bunyi konsonan s/ S /s/, bunyi vokal hy @ /a/, dan bunyi konsonan .... ng [g] (KVK). Bunyi
konsonan .. ... ng[pn] sebagai ulu candra secara lebih detil dapat dirinci terdiri atas arda candra ( ),  windu

(é), dan nada ( C')’ 2) b bang /ban/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Brahma’. Silabel b terdiri atas bunyi

s I

konsonan b/, b /b/, bunyi vokal h/,

a /a/, dan bunyi konsonan ...... ng[g] (KVK). Bunyi ...... ng|n]
sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ), windu (é ), dan nada ( C)' Terkait dengan keunikan ini, ada

beberapa rumusan masalah yang perlu mendapatkan pembahasan sebagai berikut : (1) Bagaimana bentuk silabel

aksara modre? dan (2) Bagaimana variasi silabel aksara modre?

METODOLOGI
Data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menyimak data primer yang terdapat dalam
teks kajang yakni selembar kain putih yang berisikan lukisan kaligrafi Hindu, biasa disebut dengan rerajahan
yang umumnya digunakan sebagai pelengkap upacara ngaben pada masyarakat Hindu di Bali. Data primer
dalam teks kajang ini disimak secara selektif sesuai dengan kebutuhan penulisan. Selanjutnya data yang telah

terkumpul ditabulasi dan dikoding, berikutnya dianalisis secara deskriptif kwalitatif (Suweta, 2006:217).

PEMBAHASAN
Aksara Modre sebagai Silabel Kompleks
Silabel kompleks merupakan silabel yang dalam pembentukkannya dibangun dari unsur-unsur aksara
secara kompleks, terdiri atas beberapa unsur aksara, pada umumnya lebih dari dua unsur aksara dan tertutup
konsonan. Hal ini dapat dilihat dalam data aksara modre berikut.

1)  Silabel  ong/on/’Tuhan yang Tunggal’. Silabel terdiri atas bunyi vokal o/o/, bunyi vokal ~ o/o/, dan bunyi konsonan  ng
[n] (VK)A,Bunyi konsonan  ng|[n] sebagai ullj candra terdiri atas arda cand’ra (), windu (@ ), da?ll nada (C). Y

2) Silabel s, ang /an/’Tuhan dala;rlr manifestasi sebagai Brahma’. Silabel 5 terdiri at;ls bunyi vokal A/, a /a/ dan bunyi konsonan By ng [n]
(VK). Bunyi konsonan _ ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ),  windu (é), dan nada (C).

3) Silabel  ung /un/’Tuhan Ciarlam manifestasi sebagai Wisnu’. Silabel  terdiri ;tas bunyi vokal =~ u /u/ dan bunyi konsonan  ng [n]
(VK). B];lullyi konsonan By ng [p] sebagai ulu candra terdiri atas ard:’candra (, ),  windu (é ),udarrl nada (C). Y

4) Silabel ., mang /man/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Siwa’. Silabel ., terdiri atas bunyi konsonan o, m /m/, bunyi vokal n/, a /a/, dan bunyi



konsonan  ng[n] (KVK). Bunyi konsonan  ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ),  windu (@)’ dan nada (C).
5)  Silabel sang /san/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Iswara’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan s /s/, bunyi vokal ~~a/al/,
S.0, S.0, S/ Oy
dan bunyi konsonan _ ng [g] (KVK). Bunyi konsonan _ ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ), windu (é ), dan
s s 14
nada ().
C
6)  Silabel bang /ban/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Brahma’. Silabel b terdiri atas bunyi konsonan b /b/, bunyi vokal =~ a/al/,
sOy .0y ’ Oy
dan bunyi konsonan ng [n] (KVK). Bunyi konsonan ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ), windu (), dan
e e ) &
nada ( ., ).
()
7) Silabel tang /tan/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Mahadewa’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan y t /t/, bunyi vokal a
t.o, t. o, t/, o,
/a/, dan bunyi konsonan  ng [n] (KVK). Bunyi konsonan _ ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ),  windu (é ), dan
nada ().
C
8)  Silabel =~ ang/an/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Wisnu’. Silabel ~  terdiri atas bunyi vokal .~ a/a/, bunyi vokal ~ a/a/, dan bunyi
6o, 00, ’ Oy
konsonan ng [n] (VK). Bunyi konsonan ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra( ),  windu (_ ), dan nada (C)
e e ) &
9) Silabel ing /in/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Parama Siwa’. Silabel terdiri atas bunyi vokal ; i/i/, bunyi vokal ~ (tanda
+.,0, +.0y =/ Oy
untuk memanjangkan vokal di depannya), dan bunyi konsonan _ ng [g] (VK). Bunyi konsonan _ ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas
ardacandra( ), windu(_),dan nada ().
4 c C
10)  Silabel nang /nan/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Sambhu’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan n/n/, bunyi vokal —~ a/a/,
n,o, n,o, n/s, Oy
dan bunyi konsonan ng [n] (KVK). Bunyi konsonan ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ), windu (_ ), dan
e e , &
nada ().
()
11)  Silabel ¢ing /¢in/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Sangkara’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan y ¢ /¢/, bunyi vokal  i/i/,
no, Bo, r 1,
bunyi vokal ~ (tanda untuk memanjangkan bunyi vokal di depannya), dan bunyi konsonan ~ ng [n] (KVK). Bunyi konsonan ~ ng
Ol s r s T

[n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ),  windu (_ ), dan nada (C).
(e}

’

12)  Silabel wang /wan/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Rudra’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan / w /w/, bunyi vokal  a/al,
w,0, W,0, w/y Oy
dan bunyi kondsonan ng [n] (KVK). Bunyi konsonan ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ), windu (_ ), dan
. e , &
nada ().
()
13)  Silabel yang /yan/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Sada Siwa’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan y y /y/, bunyi vokal ~ a
YO., YO.r Y/ O,
/a/, dan bunyi konsonan ng [n] (KVK). Bunyi ng [n] sebagai ulu candra terdiri atas arda candra ( ),  windu (_ ), dan nada (C).
e e , &

Aksara Modre sebagai Silabel Tunggal
Silabel tunggal aksara modre adalah silabel yang terbangun oleh sebuah aksara dan bersifat terbuka.
Dalam aksara suci aksara modre, silabel tunggal yang dimaksud tampak pada data sebagai berikut.

1) L s /sa/. Silabel < terdiri atas bunyi konsonan s/, S /s/ dan bunyi vokal hy @ /a/ (KV).

2) 5 s /sa/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Iswara’. Silabel < terdiri atas bunyi konsonan s/ s /s/ dan bunyi vokal
n/, a/a/ (KV).

3) b ba /ba/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Brahma’. Silabel b terdiri atas bunyi konsonan b/ b /b/ dan bunyi

vokal n/, a/a/ (KV).

4) ‘ ta /ta/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Mahadewa’. Silabel ‘ terdiri atas bunyi konsonan e/ t /t/ dan bunyi
vokal n/, a/a/ (KV).

5) _ /a/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Parama Wisnu’. Silabel H hanya terdiri atas bunyi vokal h/ a /a/ sendiri

V).
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6) . i/i’Tuhan dalam manifestasi sebagai Paramasiwa’. Silabel . hanya terdiri atas bunyi vokal | y i /i/ sendiri (V).

o 14 4

7) na /na/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Sambhu’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan

n, n, n/,
vokal h/ a/a/ (KV).

4

n /n/ dan bunyi

8) ma /ma/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Maheswara’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan m /m/ dan

m, m, m/l
bunyi vokal h/ a/a/ (KV).

4

9) 3 ¢i /¢i/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Rudra’. Silabel 14 terdiri atas bunyi konsonan 1/
i, 1, ’

vokal ... 1H/(KV).

14

¢ /¢/ dan bunyi

10) wa /wa/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Sangkara’. Silabel  terdiri atas bunyi konsonan w /w/ dan bunyi
Wy w, w

vokal h/ a/a/ (KV).

4

/4

11) v ya /ya/’Tuhan dalam manifestasi sebagai Sadasiwa’. Silabel terdiri atas bunyi konsonan v/ y /y/ dan bunyi

’ Yr

vokal hy @ /a/ (KV).

/'

Aksara Modre dalam Beberapa Variasi Silabel

Sistem silabis adalah satu unit huruf yang kompleks yang dapat mewakili satu suku kata. Terkait dengan
hal ini, yang dimaksud dengan variasi silabis dalam aksara modre adalah bentuk silabel yang berbeda, tetapi
tetap mempertahankan identitas aksara dan makna yang sama. Variasinya benar-benar hanya hiasan, tanpa ada
makna yang berbeda. Yang berbeda sebagai efek dari variasi silabel ini adalah nilai rasa keangkeran dan
kemagisannya (Kaler,TT:5). Variasi silabel yang dimaksud, dapat dilihat dalam uraian berikut.

1) . ong/on/’Tuhan Yang Tunggal’. Sebagai pokok aksara memiliki beberapa variasi silabel yang lain seperti: b ong
YI 4
/on/; . ong/oy/; o °ng /on/; 3 © /o/; 30, © /o/; ong /oy/. Silabel 7 ong /oy/, walaupun secara bentuk

14 ’ ’ 14 AI ’

bervariasi denagan silabel b ong /oy/, , ong /on/, o, ONg /on/, dan 5 © /o/, namun tetap mempertahankan

4 4 4 4

identitas aksara sebagai Ekaksara dan merujuk pada identitas makna simbol Tuhan.

2) 5 ang /ay/ dan A ah /ah/’Kedua aksara ini bermakna sebagai Tuhan yang berkuasa pada dua hal yang selalu
berbeda’. Sebagai pokok aksara bervariasi dengan 56 ang /an/ dan A ah /ah/. Secara bentuk, 5 g /ay/ dan
_ ah /ah/ bervariasi dengan 56 ang /an/ dan AL ah /ah/, tetapi tetap mempertahankan identitas aksara sebagai

Dwyaksara dan identitas makna sebagai simbol Tuhan dalam manifestasi sebagai Purusa dan Pradana.

tang /tan/, 5 g lay/, |

ing /ig/, N nang /nar/, o mang /mary/,

s I 4

sang /say/, b o

3) o sang /san/, b, bang /ban/, ‘

s I s I

¢ing /¢in/, wang /war/, dan yang /yan/ (sebagai pokok aksara) bervariasi dengan <o
w Yor s

s 4 4

bang /bay/, t o, tang /tay/, 50, 208 /an/, dan ., g /iy/, 0o

r - s I

nang /nan/, o mang /man/, o ¢ing

4 s I 4

/¢iny/ ang /wan/, d ang /yar/.
¢t/ o y wang /wan/, dan o, yang /yan
Berdasarkan analisis data variasi silabis sebagaimana tersebut di atas, dalam aksara modre ditemukan

beberapa bentuk variasi silabis sebagai berikut.

1) _ong /on/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan b ong /on/, . ong/oy/, ~ ong/on/, 3 o /o/, 3 o /o/, dan ong /oy/.
y 4 4 4 o 4 r o ’ A 4
2)  ang /an/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan ~ ang /an/.
’ 00,
3) . ah/ah/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan _,  ah/ah/.

4) sang /san/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan sang /sar/.
s, 5,0,



5) b bang /ban/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan b bang /bay/,

s O

6) . tang /tan/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis ~ dengan . tang /tar/.
7) ] )’ ing /in/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan ir;go/’ig/.
8) n Y nang /nary/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis deﬂgiil;’ - nang /nay/.
9) Y mang /man/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan o mang /mary/.
10) o ¢ing /¢in/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan i ’qing /¢iy/.
11) v wang /warn/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis denganpo ’ wang /wary/.
12) Z , yang /yan/ (sebagai pokok aksara) bervariasi silabis dengan yW ;)O ,yéng /yan/.
SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagaimana uraian berikut. Aksara Bali yang tergolong
aksara modre merupakan jenis aksara Bali yang memiliki keunikan tersendiri, karena berbeda dengan aksata Bali
pada umumnya, yang walaupun sama-sama berbentuk silabel, aksara modre sudah memiliki makna dalam
konteks budaya religi masyarakat Hindu di Bali. Dengan dimilikinya makna pada simbol bahasa yakni aksara
modre, maka dalam tulisan ini jenis aksara modre disebut sebagai jenis aksara yang identik dengan morfosilabel.
Berbeda dengan aksara Bali biasa yang tergolong aksara wreastra dan swalalita, yakni silabel yang belum
memiliki makna sebelum bergabung dengan silabel lainnya. Silabel pada jenis aksara modre secara struktur
dapat dibedakan menjadi (1) silabel kompleks karena terdiri atas beberapa bentuk sebagai penanda kompleksitas
silabel tersebut, (2) silabel tunggal, karena memang hanya dibangun oleh aksara itu sendiri tanpa dimarkahi oleh
bentuk aksara lain, juga aksara modre memiliki beberapa variasi silabel sebagai pembeda nilai rasa magis antara
aksara modre satu dengan lainnya (Dhavamony, 1995:168).
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